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Abstrak: Keluarga merupakan lingkungan penting bagi pendidikan anak. Peran orang tua, terutama ayah, krusial dalam
mendukung pencapaian akademik anak. Ketidakhadiran peran ayah (fatherless) dapat berdampak negatif pada
perkembangan psikologis dan akademis anak. Artikel ini melaporkan hasil kajian sistematik artikel yang diterbitkan
antara tahun 2014 dan 2024 dengan fokus pembahasan mengenai dampak ketiadaan peran ayah (fatherless) terhadap
pencapaian akademik remaja. Kajian sistematik ini bertujuan untuk mengetahui dampak fatherless terhadap pencapaian
akademik remaja. Penelitian ini menggunakan metode kajian sistematik yang mengikuti pedoman PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis) dan menggunakan pangkalan data internasional seperti Google
Scholar dan PubMed serta pangkalan data nasional seperti SINTA dan Garuda. Terdapat 30 artikel yang diikutsertakan
kemudian diseleksi dengan beberapa kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Dari 30 artikel, terdapat 4 artikel
yang memenubhi persyaratan. Dalam artikel tersebut ditemukan bahwa fatherless memiliki dampak negatif yang signifikan
terhadap pencapaian akademik remaja. Anak-anak yang mengalami fatherless menunjukkan prestasi kognitif yang lebih
buruk, nilai ujian yang lebih rendah, dan tingkat kehadiran sekolah yang lebih sedikit. Ketiadaan peran ayah dapat
berdampak merugikan pada pencapaian akademik remaja. Diperlukan intervensi yang komprehensif untuk mengatasi
dampak fatherless dan mendukung remaja dalam mencapai potensi akademis mereka.

Kata kunci: Keluarga, Orang Tua, Anak, Ayah, Remaja, Fatherless, Academic Achievement, Pencapaian Akademik

DOI: Abstract: Family plays an important role in children’s education. Parents, especially
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development. This article reports the results of a systematic study of articles published

. between 2014 and 2024, focusing on discussions on the impact of the absence of a father’s
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Systematic Reviews and Meta-Analysis) guidelines and uses international data such as

= Google Scholar and PubMed as well as national data such as SINTA and Garuda. There
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role (without a father) on adolescent academic achievement. This systematic study aims

exclusion criteria that have been set. Four of the thirty articles met the qualifying criteria.
In the article, it was found that a lack of a father has a significant negative impact on
adolescent academic achievement. Children experiencing injustice showed worse
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(http://creativecommons.org/licenses/by/ ~ cognitive performance, lower test scores, and fewer school attendance rates. The absence

4.0/). of Fathers could be detrimental to the children’s future academic endeavors.
Comprehensive intervention is needed to address the impact of being fatherless and to
support adolescents in reaching their academic potential to its fullest.
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Pendahuluan

Keluarga menjadi tempat di mana anak mendapatkan pendidikan pertamanya. Ki
Hadjar Dewantara (dalam Amaliyah, 2021) keluarga mempunyai tempat yang istimewa
karena keluarga adalah lingkungan yang kecil, namun dari sudut pandang sosial, keluarga
merupakan tempat yang suci dan murni sehingga keluarga menjadi pusat pendidikan yang
mulia. Dalam hal ini, keluarga juga memiliki peran yang penting untuk mendukung anak
mencapai prestasinya. William J. Goode (dalam Syahraeni, 2015) menyampaikan bahwa
keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik dalam pendidikannya pada hakikatnya
mencerminkan lebih dari sekedar kualitas institusi. Namun hal ini juga menunjukkan
bahwa keluarga mampu mempersiapkan dengan baik pendidikan yang akan ditempuh
oleh anak.

Usaha yang dilakukan orang tua tentu tidak semuanya berjalan dengan mulus, karena
dalam usaha menempuh pendidikan terkadang anak menemukan kendala seperti (1) pola
perilaku yang dikembangkan di rumah; (2) keluarga kurang memberikan teladan yang baik
sehingga berdampak pada perilaku anak; (3) kurangnya motivasi anak untuk belajar
menyesuaikan diri. Hal ini disebabkan karena adanya pengalaman sosial yang tidak
menyenangkan; (4) kurangnya bimbingan dan bantuan yang didapatkan oleh anak selama
proses pembelajaran berlangsung (Suharti, N. 2016). Penyebab ketidakberfungsian
keluarga bisa bermacam-macam seperti (1) kurangnya peran orang tua, terutama ayah; (2)
kurangnya pengarahan dan pendidikan pada remaja (Kasenda, dkk. 2023); (3) kematian
salah satu atau kedua orang tua; (4) perceraian (Sarwono, dalam Agustin & Kudus. 2023).
Mempersiapkan anak untuk menjadi gemilang bukanlah perkara mudah harus ada usaha
yang yang konsisten dan berkelanjutan dari orang tua dalam melaksanakan tugasnya untuk
memelihara, mengasuh, dan mendidik anak mereka hingga mereka mampu untuk hidup
mandiri (Syahraeni, 2015).

Salah satu penyebab ketidakberfungsian keluarga adalah kurangnya peran orang tua,
terutama ayah (Sarwono, dalam Agustin & Kudus. 2023). Akhir-akhir ini, ketidakhadiran
peran ayah atau biasa disebut dengan fatherless marak menjadi perbincangan. Menteri
sosial Khofifah Indar Parawansa menyebutkan bahwa Indonesia merupakan negara
fatherless ketiga di Dunia. Anak yang tumbuh tanpa kehadiran ayah akan berdampak pada
psikologisnya. Beberapa penelitian menyebutkan, dampak ketidakhadiran ayah sangat
mempengaruhi psikologis anak, dimana anak merasakan adanya perasaan marah (anger),
kesepian (loneliness), merasa rendah diri ketika beranjak dewasa (self-esteem issue), juga rasa
malu (shame) karena mereka tidak mempunyai pengalaman tumbuh kembang seperti anak
lainnya (Sundari, A.R., & Herdajani, 2013).

Konsep fatherless dapat diartikan sebagai tidak adanya kehadiran ayah dalam proses
pengasuhan. Hal ini kemudian dikenal sebagai “fatherless”, “father absence”, “father loss” atau
"father hunger” (Ashari, 2018). Dalam literatur lain dijelaskan bahwa fatherless merupakan
tidak adanya peran dan figur ayah dalam kehidupan seorang anak. Menurut Berlian dan
Chitam (2023) Fatherlessness adalah kondisi seorang anak yang memiliki ayah, tetapi sang
ayah tidak hadir atau tidak berperan secara optimal dalam proses tumbuh kembang anak.
Fitroh (2014) menyatakan bahwa fatherless adalah tidak adanya peran atau kehadiran ayah
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dalam kehidupan seorang anak. Hal ini terjadi pada anak yatim dan anak yang tidak
mempunyai hubungan dekat dengan ayahnya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
Smith (Fitroh, 2014) juga menyatakan bahwa seseorang dikatakan kondisi fatherless ketika
ia tidak memiliki ayah atau tidak memiliki hubungan dengan ayahnya, yang disebabkan
karena perceraian atau permasalahan pernikahan orangtua. Pada literatur lain, Bradley
(Iskandar, Prasetyo & Mulya, 2023) menyatakan fatherless adalah ketidakhadiran sosok ayah
dalam hidup seseorang secara fisik, emosional, dan spiritual. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa fatherless merupakan ketidakhadiran ayah dalam pengasuhan baik secara fisik
maupun psikologis yang disebabkan oleh kematian, perceraian atau tidak terlibatnya ayah
dalam kehidupan sehari-hari anak.

Selain dampak psikologis, anak yang mengalami fatherless juga berdampak pada
akademiknya. Amato dkk. dalam (Luo, J., Wang, L. G., & Gao, W. B. 2012) menyebutkan
ketidakhadiran ayah memiliki dampak terhadap prestasi kognitif yang buruk, seperti
buruknya pencapaian akademik. Academic Achievement (pencapaian akademik) merupakan
sebuah progres yang dicapai dengan tujuan memperoleh sebuah keterampilan, materi,
pengetahuan yang mencakup berbagai bidang keilmuan. Academic achievement mengacu
pada prestasi yang diperoleh dalam lingkungan akademis daripada non-akademis. Berbeda
dengan bentuk prestasi pada umumnya, academic achievement dipandang tidak memiliki
titik akhir tertentu. Konsep ini dipahami sebagai spektrum yang memungkinkan seseorang
untuk “memperoleh” keterampilan dan pengetahuan tertentu, serta menawarkan
kesempatan tanpa batas bagi mereka yang ingin mengembangkan, memperluas, dan
memperdalam keterampilannya (Bolt, 2011)

Topik penelitian mengenai dampak fatherless terhadap academic achievement masih
belum banyak dilakukan. Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk meneliti dampak jangka
panjang ketidakhadiran ayah pada pencapaian akademik. Selain itu, penelitian ini juga
akan menganalisis variasi ketidakhadiran ayah terhadap pencapaian akademik remaja.

Metode

Peneliti melakukan kegiatan pencarian artikel dengan topik fatherless dan dampaknya
terhadap pencapaian akademik (academic achievement). Pencarian data dilakukan dengan
mencari penelitian terdahulu pada pangkalan data internasional yaitu PubMed dan Google
Scholar dan pangkalan data nasional yaitu SINTA dan Garuda. Keempat pangkalan data
tersebut dipilih karena memiliki kemudahan untuk mengakses data yang dibutuhkan.
Untuk memudahkan pencarian data, peneliti menggunakan kata kunci seperti fatherless,
father absence, dan academic achievement. Penggunaan kata dalam bahasa Inggris bertujuan
untuk mendapatkan data yang relevan yang ditulis oleh penulis internasional.

Proses pemilihan artikel ditentukan melalui tiga kriteria utama. Kriteria pertama,
artikel yang akan digunakan sebagai rujukan diterbitkan dalam kurun waktu 2014-2024,
karena diharapkan artikel masih relevan dengan isu yang akan dibahas. Kriteria kedua,
partisipan dalam penelitian tersebut merupakan remaja yang berusia 15-18 tahun atau
setara dengan siswa dan siswi SMA. Kriteria ketiga, peneliti tidak menyertakan artikel yang
tidak menelaah tentang fatherless dan keterkaitannya dengan remaja. Peneliti
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menggunakan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis)
sebagai acuan untuk memilih artikel yang akan dikaji. Langkah-langkah pemilihan artikel
yang ditetapkan oleh PRISMA, yaitu (1) mendefinisikan topik beserta dengan kriterianya,
(2) menentukan sumber informasi. (3) memilih literatur yang relevan dengan tema yang
diangkat, (4) mengumpulkan sumber, (5) menganalisis sumber yang telah didapat
(PRISMA, 2015).

Berdasarkan hasil penelusuran artikel yang telah dilakukan, terdapat 30 artikel yang
ditemukan dalam empat pangkalan data sebagai berikut: Google Scholar (6 artikel),
Pubmed (5 artikel), SINTA (9 artikel), dan Garuda (10 artikel). Selanjutnya artikel yang telah
ditemukan, disimpan dan akan di cek duplikasi datanya dalam sebuah program pengelola
referensi yaitu Mendeley. Setelah dilakukan proses membaca secara ditemukan bahwa
terdapat 8 jurnal dengan judul yang kurang sesuai dan 16 jurnal dengan abstrak yang tidak
sesuai dengan tujuan penelitian. Lalu empat artikel yang tersisa dianalisis. Empat artikel
tersebut menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Adapun pengumpulan data
dilakukan dengan metode angket, survei, dan kuesioner. Proses ini dapat dilihat pada
Diagram 1.

Terdapat tiga tahap dalam proses menganalisis keempat artikel tersebut. Tahap
pertama yaitu membaca dan memahami isi semua artikel. Tahap kedua yaitu meringkas
hasil bacaan dan disusun dalam sebuah tabel yang termuat dalam tabel 1 berisi tentang
judul dan penulis, tujuan penelitian, tempat penelitian, jenis penelitian, sampel penelitian,
metode pengumpulan data, dan rangkuman hasil penelitian. Tahap ketiga yaitu
menganalisis persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam masing-masing artikel dan
membuat kesimpulan dari hasil temuan tersebut. Hasil analisis mengidentifikasi dampak
ketidakhadiran ayah (fatherless) terhadap pencapaian akademik remaja. Untuk mengetahui
temuan lebih lengkap dapat melihat termuat pada bagian temuan dan pembahasan.
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Gambar 1. Diagram alur penelitian

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis keempat artikel, ditemukan bahwa terdapat dampak yang
cukup signifikan dari ketidakhadiran ayah terhadap academic achievement (prestasi
akademik) seorang remaja. Rangkuman isi dari setiap artikel terpilih dijelaskan dalam tabel
1.

Hasil analisis artikel mengenai dampak dari ketidakhadiran ayah terhadap academic
achievement (prestasi akademik) remaja adalah rendahnya GPA (indeks prestasi), kegagalan
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dalam mata pelajaran, kegagalan di sekolah (Whitney, Prewett, Wang & Chen. 2017),
menghambat kehadiran dalam perkuliahan (Zia, Malik, Ali. 2015) dan cenderung
mengaitkan keberhasilan pendidikan mereka dengan faktor eksternal (Radl, Salazar,
Cebolla-Boada. 2016)

Tabel 1. Ringkasan Artikel

Peneliti

Qureshi, M.S. &
Ahmad, Alay.
(2014). Effects of
Father Absence
on Children’s
Academic
Performance.
Journal of
Educational,
Health and
Community
Psychology, 3(1),
1-6

Rad], J., Salazar,
L., & Cebolla-
Boado, H. (2017).
Does Living in a
Fatherless
Household
Compromise
Educational
Success? A
Comparative
Study of
Cognitive and
Non-cognitive
Skills. European
Journal of
Population, 33(2),
217-242.
Whitney, S. D.,
Prewett, S.,
Wang, Z., &
Chen, H. (2018).
Fathers’
Importance in
Adolescents’
Academic
Achievement.
International
Journal of Child,
Youth and Family
Studies, 8(3/4),
101.

Tujuan

Untuk menjelaskan
bagaimana
ketidakhadiran
ayah
mempengaruhi
prestasi akademik
anak.

Untuk mengetahui
hubungan antara
ketidakhadiran
ayah dengan tingkat
keterampilan
kognitif dan non
kognitif pada siswa
usia 15 hingga 16
tahun.

Untuk mengetahui
peran ayah dengan
hasil akademis
remaja.

Tempat Jenis
Penelitian Penelitian
Beberapa Kuantitatif
sekolah di

Distrik Burner
33 negara Kuantitatif
anggota

OECD
Remaja di Kuantitatif
Amerika

Serikat.

Sampel

45 siswa yang
terbagi
menjadi tiga
kelompok,
yaitu
kelompok
ayah yang
masih hidup,
kelompok
ayah yang
sudah
meninggal,
dan kelompok
ayah yang
sudah
bercerai.
Anak usia 15-
16 tahun yang
tinggal di 33
negara yang
termasuk
dalam OECD

20.745 remaja
kelas 12.

Metode

Pengumpulan

Data

Angket

Survei

Kuesioner

Hasil

. Kehadiran
ayah memiliki
kontribusi besar dalam
pencapaian akademik
anak yang lebih tinggi.
° Anak yang
berasal dari keluarga
yang utuh menunjukkan
prestasi akademik yang
lebih baik daripada
anak-anak dari keluarga
dengan ayah yang
sudah meninggal.

° Menunjukkan

adanya keterkaitan dan

dampak pada anak-anak

yang mengalami
ketidakhadiran ayah
dalam rumah tangga
dan tinggal bersama
dengan kakek dan
neneknya.

° Pada sampel
negara-negara OECD
siswa yang mengalami
ketidakhadiran ayah
mendapatkan nilai lebih
rendah serta cenderung
mengaitkan
keberhasilan akademik
dengan faktor eksternal
. Terdapat
hubungan positif yang
berbeda dari berbagai
jenis ayah dan
independen dengan
prestasi sekolah remaja
o Remaja yang
tinggal dengan ayah di
rumah memiliki prestasi
sekolah yang lebih
tinggi daripada remaja
yang tidak tinggal
bersama ayah.

° Remaja
dengan ayah tiri
memiliki tingkat
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Zia, A., Malik, A.
A, & Ali, S. M.
(2015). Father
and Daughter
Relationship and
Its Impact on
Daughter’s Self-
Esteem and
Academic
Achievement.
Academic Journal
of
Interdisciplinary
Studies, 4(1), 311-
316.

Untuk mengetahui
hubungan Ayah
dengan anak
perempuan dan
dampaknya kepada
Kepercayaan Diri
dan Capaian
Akademik anak.

Kuantitatif

321 Remaja
perempuan
dengan
kisaran umur
dari 13-21
yang belum
menikah yang
ayahnya
masih dalam
keadaan
hidup dan
tinggal
bersama.

kegagalan sekolah yang
lebih tinggi
dibandingkan dengan
remaja yang tinggal
dengan orang tua
kandung.

° Remaja yang
tidak memiliki figur
ayah kandung dan tidak
mengetahui identitas
ayahnya memiliki
prestasi rendah dan
resiko kegagalan yang

tinggi.
Kuesioner . Hubungan
yang baik ayah dengan

anak perempuannya

akan meningkatkan
kepercayaan diri anak

perempuannya. Jika

anak perempuan
merasakan kehadiran
konstan juga support
dari Ayahnya.

° Hubungan
positif antara ayah dan
anak perempuannya
akan meningkatkan
capaian akademik
perempuannya. Anak
yang memiliki Ayah
yang terlibat dalam
hidupnya lebih
memungkinkan untuk
mempunyai
kemampuan finansial
yang baik, begitu juga
dengan pencapaian
edukasi, karir dan
okupasionalnya.

° Partisipasi
Ayah memainkan peran
yang signifikan dengan
Kepercayaan Diri dan
Perkembangan
Akademik anak
perempuannya.

. Para ayah
yang tertarik dan
berpartisipasi aktif
dalam kehidupan anak
perempuannya, anak
perempuannya biasanya
akan merasa dirinya
berharga dan bisa
mempertahankan
prestasi akademik yang
baik.
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A. Rendahnya GPA (Indeks Prestasi)

Rendahnya GPA (indeks prestasi) menjadi salah satu dampak dari
ketidakhadiran ayah dalam kehidupan remaja. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Whitney, Prewett, Wang & Chen (2017) ditemukan bahwa remaja
yang tinggal dengan ayah tiri memiliki skor GPA lebih tinggi dibandingkan dengan
remaja yang tidak memiliki ayah dan remaja yang tidak mengetahui ayahnya
(unknown father).

Kemudian remaja yang tinggal dengan ayah angkat diketahui memiliki skor
GPA lebih tinggi bila dibandingkan dengan dengan remaja yang tidak mengetahui
ayahnya, tetapi juga lebih berkemungkinan untuk memiliki hasil akademik yang
lebih rendah dibanding yang masih memiliki ayah kandungnya (Lamb, 2007; Planitz
& Feeney, 2009; White, 1994). Meskipun ada ayah tiri yang hadir dan status sosio-
ekonomi keluarga yang lebih tinggi, remaja tidak menunjukkan hasil signifikan dari
akademik mereka lebih baik dari remaja yang ayahnya sudah meninggal atau tidak
tinggal dengan ayah kandung mereka. Ditambah, ayah-ayah tiri ini mungkin
memiliki investasi keseluruhan yang lebih rendah di hidup anak-anak tiri mereka
dibanding ayah kandung dan remaja remaja ini bisa saja menyadari keterlibatan
rendah tersebut dan bereaksi terhadap itu, menyiapkan kondisi yang tepat untuk
konflik. Terakhir, remaja yang tidak mengetahui ayahnya memiliki skor GPA lebih
rendah bila dibandingkan dengan remaja yang ayahnya sudah meninggal.

B. Kegagalan dalam Mata Pelajaran

Kegagalan dalam mata pelajaran ikut menjadi salah satu dampak dari
ketidakhadiran ayah dalam kehidupan remaja. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Whitney, Prewett, Wang & Chen (2017) ditemukan bahwa remaja
yang tinggal dengan ayah angkat dan ayah kandung memiliki resiko lebih rendah
mengalami kegagalan dalam mata pelajaran dibandingkan dengan remaja yang
tidak mengetahui ayahnya dan remaja yang tidak tinggal dengan ayah.

Remaja yang diadopsi kemungkinan besar mendapat manfaat dari dinamika
positif yang yang tinggi dalam kesejahteraan mereka dan keterlibatan yang tinggi
dari ayah angkat mereka. Menurut Finley (dalam Schwartz & Finley. 2006) ayah
angkat justru memiliki komitmen yang lebih besar dan peran yang lebih jelas
dibandingkan dengan ayah kandung. Hal ini disebabkan karena ayah angkat dipilih
sendiri dan melalui proses penyaringan yang ketat.

C. Kegagalan di Sekolah

Kegagalan di sekolah turut serta menjadi dampak ketidakhadiran ayah dalam
kehidupan remaja. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Whitney,
Prewett, Wang & Chen (2017) ditemukan bahwa remaja yang tinggal dengan ayah
dan ibu kandung mereka memiliki tingkat kegagalan di sekolah terendah
dibandingkan remaja dengan ayah tiri dan ayah yang tidak tinggal di rumah. Remaja
dalam keluarga yang memiliki kedua orang tua kandung secara konsisten
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mengungguli rekan-rekan mereka, menunjukkan bahwa memiliki keluarga yang
stabil adalah aspek penting untuk mencapai prestasi akademik.

Hal ini dikarenakan masuknya orang tua tiri dalam keluarga menimbulkan
sebuah transisi dalam kehidupan remaja di luar pecahnya keluarga kandung.
Akibatnya remaja mengalami penurunan kesejahteraan emosional setelah orang tua
kandungnya bercerai. Saat berada pada fase transisi ini remaja seringkali merasa
ditinggalkan atau memiliki perasaan negatif kepada kedua orang tua mereka karena
tidak bisa menyelesaikan perbedaan yang mereka lalui.

D. Menghambat Kehadiran dalam Perkuliahan

Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, terhambatnya kehadiran remaja
dalam perkuliahan menjadi dampak dari ketidakhadiran ayah. Penelitian yang
dilakukan oleh Zia, Malik & Ali (2015) menunjukkan bahwa ketidakhadiran ayah
menyebabkan terhambatnya kehadiran remaja dalam perkuliahan. Figur seorang
ayah esensial untuk mendorong kehidupan akademik anaknya, dan jika remaja tidak
merasakan support yang semestinya, remaja akan menunjukkan tanda-tanda negatif
yang mempengaruhi area akademiknya, contohnya seperti drop-out. Remaja yang
merasakan ketidakhadiran ayahnya ini mungkin mengalami tidak adanya motivasi
untuk menghadiri perkuliahan, atau memaksakan remaja untuk mendapatkan hasil
terbaik guna mendapatkan pengakuan dari seorang ayah.

Pondasi hubungan yang kokoh antara remaja dan ayahnya sangatlah esensial
untuk kesuksesan remaja baik dalam ranah akademik maupun karir. Remaja yang
tidak memiliki pondasi ini biasanya cenderung mudah menyerah dan tidak memiliki
keinginan untuk melanjutkan perkuliahan.

E. Kecenderungan Mengaitkan Keberhasilan Pendidikan dengan Faktor Eksternal

Penelitian yang dilakukan oleh Radl, Salazar, Cebolla-Boada (2016)
menunjukkan bahwa remaja yang tidak merasakan kehadiran ayah di kehidupannya
cenderung mengaitkan keberhasilan akademik dengan faktor eksternal seperti
keberuntungan atau takdir dibanding percaya bahwa itu adalah hasil kerja keras
mereka sendiri. Ini membuktikan bahwa remaja yang dibesarkan dalam lingkungan
tanpa-ayah ini memiliki locus of control eksternal yang lebih besar. Tendensi ini
berakar dari kurangnya pengaruh positif Ayah yang mendemonstrasikan bahwa
usaha dan tanggungjawab terhadap diri sendiri itu penting untuk menggapai
kesuksesan. Tanpa arahan tersebut, remaja membentuk kepercayaan bahwa
keberhasilan itu diluar kontrol mereka.

Faktor lainnya seperti usia anak ketika Sang Ayah tidak lagi hadir bersamanya
juga bisa menjadi salah satu alasan kecenderungan remaja untuk mengaitkan
pencapaiannya dengan faktor eksternal.

Simpulan

Penelitian ini menguraikan tentang dampak dari ketidakhadiran peran ayah
mempengaruhi pencapaian akademik pada remaja. Fatherless sendiri diartikan sebagai
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ketidakhadiran ayah dalam pengasuhan baik secara fisik maupun psikologis yang
disebabkan oleh kematian, perceraian atau tidak terlibatnya ayah dalam kehidupan sehari-
hari anak. Sedangkan academic achievement merupakan sebuah progres yang dicapai
seseorang untuk memperoleh keterampilan dan pengetahuan di lingkungan akademis.

Remaja yang mengalami fatherless cenderung menunjukan prestasi akademik yang
kurang memuaskan, seperti GPA (indeks prestasi) yang rendah, kegagalan dalam mata
pelajaran, kegagalan di sekolah, menghambat kehadiran remaja di sekolah atau kampus,
meningkatkan risiko drop out dan mengaitkan keberhasilan akademik dengan faktor
eksternal seperti keberuntungan. Penelitian ini juga menyoroti bagaimana kehadiran orang
tua kandung atau orang tua angkat sangat berpengaruh terhadap prestasi akademik remaja.
Namun, masuknya orang tua tiri dalam kehidupan keluarga akan membuat remaja
mengalami fase transisi, di mana hal tersebut dapat menurunkan kesejahteraan emosional
remaja.

Pentingnya peran dan kehadiran ayah dalam kehidupan remaja akan
mempengaruhi masa depan mereka. Bila mereka tidak merasakan hangatnya kasih sayang
dan perhatian seorang ayah maka akan berdampak pada kesejahteraan emosional mereka.
Selain itu kehidupan akademik yang mereka jalani akan menemukan banyak kendala
karena kurangnya dukungan dan perhatian dari seorang ayah.
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